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ABSTRAK 

Film Parasite membentuk alur cerita yang kompleks. Adegan demi adegan 

pada film Parasite memungkinkan apresian film dapat melihat dari sudut pandang 

pencerita maupun karakter yang variatif. Pendekatan teori yang tepat untuk 

menganalisis sudut pandang antara pencerita (narator) dan karakter adalah 

fokalisasi yang pertama kali dicetuskan oleh Gerard Genette. Penelitian ini 

mengkaji bagaimana fokalisasi diterapkan ke dalam film Parasite dan bagaimana 

analisis fokalisasi menjadi dasar kajian estetika film Parasite melalui Skripsi 

Pengkajian Seni berjudul Estetika Film Parasite dengan Analisis Fokalisasi 

(Melalui Sudut Pandang Tokoh). 

Penelitian ini akan dianalisis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan mengumpulkan dokumentasi dan observasi. Satuan data yang akan 

dianalisis berupa scene-scene yang ada di dalam film Parasite yang mengandung 

penerapan teori fokalisasi di dalamnya. Tahap penelitian ini dimulai dengan 

mengamati film Parasite, menganalisis naratif film Parasite, menganalisis 

fokalisasi film Parasite, menganalisis relasi fokalisasi antartokoh pada film 

Parasite, mengkaji estetika film Parasite, dan diakhiri dengan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini ditemukan penerapan fokalisasi pada tiga karakter utama 

dan pendukung yaitu keluarga Kim, keluarga Park, dan keluarga Moon-gwang. 

Penerapan fokalisasi terbanyak adalah fokalisasi eksternal dengan jumlah fokalisasi 

keluarga Kim 143 scene, fokalisasi keluarga Park 86 scene, dan fokalisasi keluarga 

Moon-gwang 49 scene. Fokalisasi Internal diterapkan pada fokalisasi keluarga Kim 

sebanyak 26 scene dan fokalisasi keluarga Moon-gwang sebanyak 1 scene. Relasi 

fokalisasi yang terjadi antara tokoh utama dan pendukung membentuk alur cerita 

yang dramatis melalui fokalisasi internal dan eksternal. Jadi, estetika film Parasite 

berkaitan dengan pengungkapan karakter dan pembangunan alur cerita yang padat 

dan dramatis. Sehingga, film Parasite dapat dinikmati apresian dengan penuh 

suspense. 

 

Kata Kunci: Estetika,  Naratif, Fokalisasi, Film Parasite



BAB 1. PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Film Parasite (2019) merupakan salah satu bukti film berkualitas dari produk 

Korea Selatan karena lolos pada Academy Award atau Piala Oscar yang merupakan 

ajang paling bergengsi di dunia untuk menghargai karya film. Penghargaan yang 

diperoleh film karya sutradara Bong Joon Ho ini diantaranya adalah sebagai Best 

Picture, Best Director, Best Original Screenplay, dan Best International Feature 

Film. Keberhasilan film Parasite sebagai film non-bahasa inggris pertama yang 

meraih penghargaan dari AMPAS (Academy of Motion Picture Arts and Sciences) 

tentu menggiring banyak peneliti untuk menyelidiki film ini dari banyak sisi dan 

perspektif. Kekuatan isu yang diusung Bong Joon Ho dalam film terbarunya ini 

sangat menarik untuk dikupas melalui berbagai bidang ilmu pengetahuan. 

Sayangnya, secara naratif terutama menggunakan teori fokalisasi belum pernah 

digunakan untuk menganalisis film Parasite. Dengan demikian, film Parasite layak 

dan menarik untuk diteliti dengan menganalisis estetika melalui sudut pandang 

tokoh menggunakan teori fokalisasi. 

Alur sebuah film cerita dibangun oleh sebuah fondasi yang disebut narasi. 

Narasi berupa teknik naratif digunakan untuk menyajikan film Parasite menjadi 

karya unggul dengan estetika yang kuat. Film Parasite mengusung tema utama 

konflik kelas sosial berupa kesenjangan yang terjadi antara warga miskin dan warga 

karya di negara kapitalis. Film Parasite menceritakan realitas kehidupan di balik 

kemegahan negara kapitalis Korea Selatan. Kisah perjuangan masyarakat kelas 

bawah untuk dapat hidup mewah dan berada di kelas atas tentu saja menimbulkan  

problem yang ironis dan terjadi di negara maju Korea Selatan. Tidak hanya tema 

yang menarik, genre film yang dibawakan dalam film Parasite dapat dikategorikan 

film:  drama, misteri, black comedy, bahkan thriller yang dapat dinikmati dalam 

satu cerita film Parasite. Alur film Parasite juga disajikan dan dikemas secara 

dramatis yang penuh kejutan. 
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Aspek naratif pada film Parasite tak kalah menarik. Melalui aspek sudut 

pandang antara pencerita dan karakter, film Parasite membentuk alur cerita yang 

kompleks. Film Parasite menghadirkan karakter utama yang mempunyai porsi 

yang sama-sama dominan untuk menyampaikan adegan atau peristiwa di dalamnya. 

Tidak hanya itu, sudut pandang antara karakter satu dengan lainnya pun 

mempengaruhi estetika dramatisasi dengan ragam konflik terjadi dalam film 

Parasite. Adegan demi adegan pada film Parasite memungkinkan apresian film 

dapat melihat dari sudut pandang pencerita maupun karakter yang variatif. 

Sudut pandang antartokoh melibatkan wujud karakter dan pencerita berbaur 

dalam sebuah cerita film sehingga memberi kesan intensitas dramatik kepada 

apresian penonton film. Sebuah peristiwa dapat memikat dan berkesan jika 

disampaikan secara langsung oleh pencerita, namun akan lebih memikat jika sebuah 

peristiwa dramatik justru dihadirkan oleh karakter itu sendiri yang 

menceritakannya, atau jika dikombinasikan antara pencerita dan karakter 

mempunyai visi yang sama membangun sebuah peristiwa dramatik dalam film 

fiksi. Karakter yang terlibat dalam sudut pandang film Parasite adalah tokoh yang 

ada di dalam film itu sendiri. Keunikan film Parasite terletak pada Tokoh dalam 

film Parasite tergolong atas tiga keluarga yang masing-masing mempunyai visi 

yang sama. Tiga keluarga tersebut diantaranya adalah keluarga Kim, keluarga Park, 

dan keluarga Moon-gwang. Kekuatan tiga karakter tersebut berperan penting dalam 

memfungsikan peran hubungan sebab akibat di dalam film Parasite. 

Pendekatan teori yang tepat untuk menganalisis sudut pandang antara 

pencerita (narator) dan karakter adalah fokalisasi yang pertama kali dicetuskan oleh 

Gerard Genette. Teori fokalisasi pada studi kajian film masih jarang dilakukan. 

Teori yang berangkat dari sastra seringkali dinilai dapat menimbulkan ambiguitas 

jika diterapkan dalam mengkaji film. Padahal menurut Kim (2014:72), teori 

fokalisasi dalam penyajian berbentuk audio visual seperti film dinilai tidak akan 

membuat ambigu dalam menganalisis struktur naratif film. Jadi, teori fokalisasi 

sesuai untuk diaplikasikan dalam menganalisis sudut pandang tokoh pada film. 

Analogi yang dapat menggambarkan bagaimana fokalisasi dapat membangun 

narasi sebuah film ada pada film Parasite yaitu pada scene 34 yaitu ketika keluarga 
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Kim menyusun strategi untuk menyingkirkan asisten rumah tangga lama di rumah 

keluarga Park yang bernama Moon-gwang. Fokalisasi Internal yang disampaikan 

melalui karakter Kim Ki-woo menjadikan karakter berposisi sebagai narator yang 

menarasikan strategi guna membuat Moon-gwang dipecat dan bisa kembali 

memanfaatkan keluarga Park dengan menjadikan ibunya, Chung-sook sebagai 

pengganti Moon-gwang. 

Sudut pandang yang dikupas melalui teori fokalisasi menjadi penting untuk 

menganalisis narasi sebuah film. Sudut pandang yang terjadi antara tokoh dengan 

pencerita membentuk naratif yang dramatik di dalam film. Oleh sebab itu, estetika 

melalui sudut pandang tokoh dalam film Parasite penting untuk dikaji 

menggunakan teori analisis fokalisasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai paparan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana penerapan fokalisasi pada tokoh utama dan pendukung dalam 

film Parasite? 

2. Bagaimana estetika dibangun dalam film  Parasite berdasarkan fokalisasi 

tokoh utama dan pendukung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Usman Rianse dan Abdi (2008: 55) berpendapat, bagian tujuan penelitian 

menunjukkan keluaran yang ingin dicapai oleh peneliti melalui kajian yang 

dilakukan. Ada beberapa tujuan penelitian film Parasite karya Bong Joon Ho. 

1. Menganalisis penerapan fokalisasi pada tokoh utama dan pendukung dalam 

film  Parasite. 

2. Menunjukkan estetika film Parasite berdasarkan fokalisasi tokoh utama dan 

pendukung. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian estetika film Parasite dengan analisis fokalisasi diharapkan 

dapat memperkaya kepustakaan serta bahan referensi bagi mahasiswa, 

peneliti, serta masyarakat umum khususnya mengenai analisis fokalisasi pada 

sebuah film. Selain itu, penelitian film Parasite diharapkan dapat 

menginspirasi peneliti lain untuk mengembangkan riset ilmu pengetahuan 

dan seni, khususnya ilmu film dalam perspektif estetika dengan analisis 

naratif, khususnya fokalisasi pada film yang lain. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian film Parasite diharapkan dapat membuka wawasan bagi para 

kreator atau pembuat film agar lebih memperhatikan estetika film dengan 

aspek fokalisasi dalam membangun unsur naratif. Dengan demikian, 

kekuatan dramatisasi pada film yang berestetika tinggi dapat memperoleh 

penghargaan pada festival film internasional. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan untuk menunjukkan penelitian dengan objek 

material yang sama atau objek formal yang sama, sehingga dapat diketahui 

orisinalitas penelitian maupun kebaruan rujukan yang dipakai. Tinjauan pustaka 

berisikan dua bagian yaitu review informasi pendukung dan review hasil-hasil 

penelitian sebelumnya (Rianse & Abdi, 2008: 63). Tujuan peninjauan pustaka 

dilakukan agar penelitian yang dilakukan belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Ada dua arah tinjauan pustaka  yang dilakukan untuk mengemukakan 

persamaan dan perbedaan dengan kajian sebelumnya dengan objek material  yaitu 

film Parasite, dan persamaan dan perbedaan dalam penggunaan teori estetika serta 

analisis fokalisasi.  Kajian berobjek material film Parasite pernah dilakukan 

sebelumnya namun menggunakan metode dan analisis yang lain. Beberapa 

penelitian tersebut dengan objek material film Parasite, antara lain dilakukan: 
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Michelle Angela dan Septia Winduwati (2019), Agista Rinjani Khairunisa (2020), 

Kristanti Dwi Putri (2013), dan Damar Tri Afrianto (2016).  

Penelitian Michelle Angela dan Septia Winduwati (2019) berjudul 

Representasi Kemiskinan dalam film Korea Selatan (Analisis Semiotika Model 

Saussure pada Film Parasite) menganalisis film Parasite dengan objek formal 

Semiotika Model Saussure. Angela dan Winduwati menyimpulkan bahwa film 

Parasite merepresentasikan kondisi kemiskinan dengan menggambarkan sosok 

keluarga yang hidup sangat sulit, rumah di lingkungan kumuh yang sempit dan 

kotor, senantiasa kesulitan dalam mencari pekerjaan yang layak, berada di daerah 

pinggiran yang sering kebanjiran (Angela & Winduwati, 2020). Kemiskinan 

keluarga Kim dalam film Parasite  adalah kemiskinan relatif yang walaupun 

kebutuhan pokok mereka terpenuhi, namun perbedaan  tempat tinggal dan fasislitas 

mewah terlihat jelas jika dibandingkan kehidupan ekonomi keluarga Park. Keluarga 

Park memilikan tanah dan modal yang terbatas, sarana prasarana yang dibutuhkan 

terbatas, menunjukkan adanya kesenjangan pembangunan, perbedaan kualitas 

sumber daya manusia, dan ketimpangan sektor sosial-ekonomi, budaya dan gaya 

hidup yang jelek dengan yang mewah, menunjukkan tata pemerintahan yang buruk 

di Megapolitan Seoul, Korea Selatan. Pada kajian film Parasite tersebut  belum 

menganalisis secara naratif, atau analisis fokalisasi sehingga berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan.  

Penelitian Agista Rinjani Khairunisa (2020) berjudul Representasi Disparitas 

Antar Kelas Sosial Dalam Film Tragikomedi Korea Selatan (Analisis Semiotika 

Mengenai Representasi Disparitas Antar Kelas Sosial Dalam Film Parasite Karya 

Bong Joon Ho) menganalisis film Parasite dengan Semiotika Roland Barthes 

sebagai teori analisisnya. Penelitian Khairunisa menunjukkan adanya disparitas 

antar kelas sosial dalam berbagai variasi aspek: aspek residensi, aspek digutal, 

aspek pekerjaan, aspek pendidikan, dan aspek gaya hidup. Kelima aspek tersebut 

menunjukkan realitas kelas sosial yang lebih rendah akan selalu menjadi sistem 

yang terus mendukung kestabilan kehidupan kelas di atasnya.  Jadi analisis film 

Parasite oleh Khairunisa juga tidak memakai analisis  naratif, lebih khusus lagi 

analisis fokalisasi sehingga berbeda objek formal dan hasil penelitian yang akan 
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dilakukan tentu tidak sama.  Para peneliti sebelumnya yang sudah dipaparkan 

dengan mengkaji objek material yang sama, film Parasite, namun teori kajian yang 

sudah pernah dilakukan ada perbedaan dengan kajian yang akan dilakukan, sebab 

akan menggunakan analisis fokalisasi Gerard Genette. 

Penggunaan analisis fokalisasi dilakukan Kristanti Dwi Putri (2013) dengan 

film yang berbeda. Analisis fokalisasi dilakukan oleh Kristanti Dwi Putri berjudul 

The Friendship Construction In Mary And Max Film Script: A Narrative Analysis 

memaparkan bahwa tema persahabatan dalam naskah film Mary and Max 

dipengaruhi oleh fokalisasi nol dan fokalisasi internal. Kristanti menyimpulkan 

bahwa cerita Mary and Max berhasil memberikan gambaran tentang persahabatan 

yang tulus dan menekankan penyandang cacat sebagai karakter yang baik. Analisis 

fokalisasi pada film Mary and Marx tentu saja berbeda dengan film Parasite  karena 

hasil analisis fokalisasi akan digunakan untuk memformulasikan estetika film  

Parasite.  

Kajian estetika film lainnya dilakukan oleh Ratna Noviani (2019) berjudul 

Estetika Maskulin dan Eksklusi Perempuan dalam Film Eko-kritik Seorang 

Kambing (2016). Kajian estetika film tersebut berobjek material pada film eko-

kritik berjudul Sorang Kambing. Kajian yang menggunakan analisis naratif Helen 

Fulton (2005) tersebut menunjukkan adanya dominasi estetika maskulin yang 

difungsikan oleh film tersebut untuk menarasikan problem krisis air. Dengan 

demikian jelas bahwa penelitian estetika film tersebut tidak menggunakan film 

Parasite sebagai objek materialnya dan tidak menggunakan teori fokalisasi Gerard 

Genette. 

Berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya, baik dari kesamaan objek 

material maupun objek formalnya, maka penelitian estetika film Parasite dengan 

analisis fokalisasi belum dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga bersifat 

original dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian yang bebas dari 

plagiarisme. Jadi, penelitian estetika film Parasite melalui sudut pandang tokoh 

dengan mengaplikasikan teori fokalisasi Gerard Genette penting untuk dilakukan. 
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F. Metode Penelitian 

Metode diartikan sebagai cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. 

Sedangkan penelitian merupakan cara-cara ilmiah untuk memahami dan 

memecahkan masalah, sehingga didapatkan kebenaran yang sifatnya kebenaran 

ilmiah (Idrus, 2007:1).  Penelitian memerlukan suatu metode yang sesuai dengan 

obyek material dan obyek formal agar dapat proses dan prosedur penelitia dapat 

dilaksanakan secara sistematis dan ilmiah. Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu (Sugiyono, 2009:2). Jadi, metode penelitian adalah rangkaian cara yang 

tepat untuk memecahkan masalah ilmiah secara sistematis dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. 

Terdapat dua jenis pendekatan dalam melakukan penelitian, yaitu penelitian 

kualitatif dan kuantitatif. Kedua jenis pendekatan tersebut memiliki karakteristik 

yang berbeda, khususnya pada bentuk data penelitian yang diperoleh. Penelitian 

kualitatif mengumpulkan dan menggunakan data yang berupa narasi cerita, 

penuturan informan, dokumen-dokumen pribadi berupa foto, catatan pribadi, 

perilaku, gerak tubuh, mimik, dan banyak hal lain yang tidak didominasi angka-

angka sebagaimana penelitian kuantitatif--data nominal, ordinal, skala, dan interval 

(Rianse & Abdi, 2008:11). Penelitian Estetika Film Parasite dengan Analisis 

Fokalisasi (Melalui Sudut Pandang Tokoh) ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif.  Jadi penelitian film Parasite tergolong ke dalam penelitian deskriptif. 

Bogdan dan Biklen menyatakan (dalam Sugiyono, 2009:13), penelitian kualitatif 

lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul pada penelitian kualitatif terbentuk 

kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian perlu dikumpulkan dengan cara tertentu. Adapun teknik 

pengumpulan data dilakukan yaitu melalui observasi. Observasi adalah salah satu 

teknik pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematik terkait gejala-gejala yang diselidiki (Rianse & Abdi, 2008:213). 

Penelitian film Parasite dengan melakukan observasi langsung yaitu dengan teknik 
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pengumpulan  data film dan mendeskripsikan obyek material yang diteliti yaitu film 

Parasite. Unit analisis yang akan digunakan pada observasi film ini adalah 

berdasarkan scene. Objek formal penelitian ini adalah estetika film dengan diawali 

analisis fokalisasi menurut Gerard Genette  pada film Parasite. 

Observasi pada penelitian film dilakukan melalui pengumpulan data berupa 

film yang tergolong ke dalam bentuk data dokumen. Dokumen bisa berupa tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2009:240). Maka 

dokumen yang akan diolah pada penelitian ini berbentuk karya yaitu karya film 

Parasite. Pengumpulan data akan dilakukan dengan pengambilan sampel data 

berupa scene-scene yang ada dalam film Parasite. Data-data yang telah diperoleh 

kemudian akan dianalisis secara mendalam dengan pendekatan deskriptif, yakni 

dengan mendeskripsikan informasi dan menjabarkan hasil analisis ke dalam data 

berupa gambar, tabel, maupun kalimat. 

Penelitian fokalisasi pada film Parasite ini akan mengambil sudut pandang 

dari tokoh utama dan tokoh pendukung. Klasifikasi penokohan pada penelitian ini 

didasarkan pada kelompok keluarga. Hal tersebut dilakukan karena sudut pandang 

yang dihasilkan antarkeluarga adalah sama. Dengan kata lain, pengetahuan atau 

informasi sudut pandang yang dimiliki kelompok keluarga Kim (yang terdiri atas 

Ki-woo, Ki-jung, Ki-taek, dan Chung-sook) adalah sama. Begitupun keluarga Park 

(yang terdiri atas Da-hye, Da-song, Dong-ik, dan Yeon-gyo), mereka mempunyai 

visi pengetahuan informasi yang sama. Sama halnya keluarga Moon-gwang (yang 

terdiri atas Moon-gwang dan Geun-sae)  juga memiliki pengetahuan/ informasi 

sudut pandang yang sama. Jadi, penelitian ini akan menganalisis fokalisasi keluarga 

Kim (FKK), fokalisasi keluarga Park (FKP), dan fokalisasi keluarga Moon-gwang 

(FKM). 
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2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa yang akan digunakan pada penelitian adalah analisis data 

kualitatif berupa data film dengan analisis fokalisasi. Analisis data meliputi tiga alur 

yakni: 1) reduksi data; 2) data display; dan 3) menarik kesimpulan atau verifikasi 

(Miles et al., 2014:8). Berikut langkah-langkah yang akan dilakukan dalam analisis 

penelitian ini : 

a. Tahap mereduksi data. Pada tahap ini, akan dilakukan reduksi data pada data 

film Parasite dalam satuan scene dengan indikasi adanya kemunculan tokoh. 

Sehingga, data yang akan diidentifikasi adalah data scene dengan adanya 

kemunculan tokoh. 

b. Tahap Data Display. Dalam tahap data display, akan ditunjukkan tiga hasil 

data temuan diantaranya : Analisis naratif film Parasite, analisis fokalisasi 

film Parasite, relasi fokalisasi antartokoh, dan kajian estetika film Parasite  

berdasarkan data analisis fokalisasi yang telah dilakuukan. 

c. Tahap menarik kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan merupakan hasil 

pengkajian film Parasite berdasarkan hasil analisis fokalisasi sehingga 

estetika film tersebut dapat ditunjukkan. 

  



10 

3. Skema Penelitian 

Tahapan penelitian estetika film Parasite karya Bong Joon-hoo  

dilaksanakan sebagai berikut. Lihat  Gambar 1.1 Skema Penelitian  Estetika 

Film Parasite dengan Analisis Fokalisasi. 

 

Gambar 1.1 Skema Penelitian  Estetika Film Parasite dengan Analisis Fokalisasi 

(Melalui Sudut Pandang Tokoh) 

(Sumber : dikonstruksi oleh penulis)
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